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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Pada kategori pengertian keselamatan pasien ditemukan 3 tema yaitu: bagaian 

dari sistem keselamatan pasien (SKP), kewajiban dalam pelaksanaan SKP, upaya 

pencegahan cidera karena jatuh dan terdapat 3 sub tema yaitu: sistem keselamatan 

pasien, kewajiban yang harus dilaksanakan dan upaya pencegahan cidera. Pada 

kategori kebijakan pelaksanaan keselamatan pasien ditemukan 1 tema yaitu ada 

kebijakan dengan 2 subtema yaitu panduan dan SK direktur. Pada kategori fasilitas 

dalam pelaksanaan keselamtan pasien ditemukan 1 tema yaitu memiliki fasilitas 

dengan 2 subtema yaitu pemberian penyanggah tempat tidur dan penerangan kamar 

pasien dan kamar mandi. Pada kategori manfaat dan fungsi pengurangan risiko jatuh 

ditemukan 2 tema yaitu menghindari cidera dan mengurangi risiko dengan 2 subtema 

yaitu menghindari cidera yang tidak di inginkan dan meminimalkan risiko jatuh pada 

klien. Pada kategori ketersediaan SOP ditemukan 1 tema yaitu tersedia SOP. Pada 

kategori cara pelaksanaan pengurangan risiko jatuh ditemukan 2 tema yaitu lakukan 

sesuai SOP dan melakukan sesuai panduan dengan 3 subtema yaitu mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan, melakukan pengkajian risiko jatuh dan mengikuti 

panduan dari RS.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran terhadap pihak rumah 

sakit, pendidikan keperawatan, dan penelitian keperawatan. 

5.2.1 Bagi rumah sakit 

Perawat harus terus menambah pemahaman tentang pelaksanaan pencegahan 

risiko jatuh dengan mengikuti seminar ataupun pelatihan yang terkait. Dalam 

penerapannya perawat harus mengikuti panduan dan SOP yang telah ditetapkan 

sehingga budaya keselamatan pasien dapat tercipta di rumah sakit. 

5.2.2.Pendidikan keperawatan 

Diharapkan kepada pendidikan keperawatan agar dapat memberikan 

penahaman yang mendalam tentang penerapan sasaran keselamatan pasien 

terkhusus penguragan risiko jatuh. 

5.2.3 Penelitian keperawatan 

Penelitian ini dapat membantu peneliti berikutnya untuk menjadi bahan acuan 

untuk penelitian berikutnya terkait dengan judul penelitian dan dapat menjadi 

pengembangan penelitian terhadap peningkatan mutu pelayanan keperawatan. 


